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ABSTRAK 

 
Gagal ginjal kronik merupakan salah satu penyakit yang tidak menular yang telah menjadi masalah 

kesehatan masyarakat di dunia maupun negara Indonesia.penyakit ini dapat menyerang setiap orang 

,baik pria maupun wanita tanpa memandang tingkat ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisa faktor- faktor yang mempengaruhi kepatuhan pasien Gagal ginjal krononis yang 

menjalani hemodialisis di RSU Sari Mutiara Medan 2018. Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasi 

dengan rancangan penelitian cross sectional study. Populasi 53 orang.Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 48 orang. Hasil analisa data 

menggunakan uji chi square menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara faktor usia dengan 

kepatuhan pasien gagal ginjal kronis menjalani hemodialisis dengan p-value 0,407,ada pengaruh faktor 

jarak dengan kepatuhan pasien gagal ginjal kronik menjalani hemodialisis dengan nilai p-value 0,001, 
tidak ada pengaruh antara faktor Jarak dengan kepatuhan pasien gagal ginjal kronis yang menjalani 

hemodialisis dengan nilai p- value 0,509, ada pengaruh antar faktor dukungan keluarga dengan 

kepatuhan pasien Gagal ginjal kronis yang menjalani hemodialisis dengan nilai p-value 0,000 dan tidak 

ada pengaruh faktor motivasi dengan kepatuhan pasien gagal ginjal kronis menjalani hemodialisis 

dengan nilai p-value 0,186. Kepada keluarga pasien yang menjalani hemodialisis disarankan selalu 

mendampingi dalam menjalani hemodialisis untuk memberikan motivasi kepada pasien. 

 

Kata Kunci : Dukungan Keluarga, Motivasi, Usia, Ekonomi, dan Jarak. 

 

 

PENDAHULUAN 

Gagal ginjal kronik merupakan 

salah satu penyakit tidak menular yang 

telah menjadi masalah kesehatan 

masyarakat di dunia maupun negara 

Indonesia. Penyakit ini dapat menyerang 

setiap orang baik pria maupun wanita 

tanpa memandang tingkat ekonomi.Pada 

awalnya Gagal Ginjal Kronik tidak 

ditemukan gejala yang khas sehingga 

penyakit ini seringkali terlambat 

diketahui. Ketika pasien didiagnosa 

pertama kali oleh dokter ternyata fungsi 

 

ginjal sudah menurun sekitar 50% dari 

ginjal normal, sehingga terjadi penurunan 

separuh fungsi ginjal, dan keadaan 

tersebut dapat menimbulkan komplikasi 

penurunan  ginjal  lebih   lanjut dan 

komplikasi kardiovaskuler, Kemenkes RI 

(2010, dalam Lestari dan Nurmala, 2015). 

Menurut Badan Kesehatan Dunia 

(WHO)  menyebutkan  pertumbuhan 

jumlah penderita gagal ginjal pada tahun 

2013 telah meningkat 50% dari tahun 

sebelumnya. Di Amerika Serikat, kejadian 

dan prevalensi gagal ginjal meningkat 
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50% di tahun 2014. Data menunjukkan 

bahwa setiap tahun 200.000 orang 

Amerika menjalani hemodialisis karena 

gangguan ginjal kronis artinya 1140 

dalam satu juta orang Amerika adalah 

pasien dialisis. 

Di Indonesia angka kejadian gagal 

ginjal kronis berdasarkan data dari 

Riskesdas pada tahun 2013, prevalensi 

gagal ginjal kronis 0,2% dari penduduk 

Indonesia. Hanya 60% dari pasien gagal 

ginjal kronis tersebut yang menjalani 

terapi dialisis. Di sumatera utara terus 

bertambah setiap tahunnya saat ini 

penderita gagal ginjal mencapai 6 ribu 

orang,dan yang terdata hanya 3 ribu orang 

(PERNEFRI, 2013). 

Kepatuhan pasien dapat 

merupakan suatu masalah diantara                                 

pasien-pasien yang memerlukan 

peningkatan jumlah pertukaran untuk 

memperoleh peningkatan dosis dialisis 

(Sukandar 2006, dalam Lestari dan 

Nurmala, 2016). Ketika seseorang 

memulai terapi ginjal pengganti 

(hemodialysis) maka ketika saat itulah 

pasien tersebut harus merubah seluruh 

aspek kehidupannya.Hal tersebut menjadi 

beban yang sangat berat bagi pasien yang 

menjalani hemodialisa. Termasuk pada 

masalah psikososial dan ekonomi yang 

tentunya akan berdampak antara lain 

dampak fisik menjadikan klien lelah dan 

lemah sehingga mengakibatkan penurunan 

kemampuan dalam melakukan aktivitas 

sehari- hari, menyebabkan keterbatasan 

dalam bekerja, dan keterbatasan 

melakukan kegiatan seperti sebelum 

melakukan cuci darah (hemodialisa) 

(Canisti, 2008 dalam Izzati dan Anisha, 

2015). Akhirnya menyebabkan 

ketidakpatuhan dalam   menjalankan 

terapi hemodialisa. 

Beberapa faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan dalam 

menjalani hemodialisis yaitu : Faktor 

dukungan keluarga terhadap penyakit 

gagal ginjal kronis menjalani hemodialisis 

berpengaruh dalam kepatuhan menjalani 

hemodialisis sehingga tepat waktu dan 

dapat mempertahankan status penderita 

penyakit gagal ginjal kronik (Rostanti, 

Bawotong, dan Onibala, 2016). 

Faktor selanjutnya yang dapat 

menyebabkan kepatuhan dalam menjalani 

terapi hemodialisa. Faktor tersebut salah 

satunya adalah sikap atau motivasi pasien, 

Dalam menjalani terapi hemodialisa pasien 

mempunyai keinginan agar dapat 

memperpanjang kelangsungan hidupnya 

sehingga dibutuhkan motivasi diri pasien, 

karena motivasi merupakan kunci menuju 

keberhasilan dalam menjalani pengobatan 
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(Prasetya, 2009 dalam Lestari dan 

Nurmala, 2015). 

Faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan dalam menjalani hemodialisis 

adalah umur, motivasi dan dukungan 

keluarga (Izzati dan Nurmala, 2015) 

Sedangkan Lestari dan Nurmala (2015) 

menyatakan bahwa faktor yang dapat 

menyebabkan kepatuhan dalam menjalani 

terapi hemodialisa tersebut salah satunya 

adalah faktor sikap atau motivasi pasien, 

dan Rostanti (2016) menyatakan bahwa 

ada hubungan dukungan keluarga dengan 

kepatuhan pasien gagal ginjal kronis 

menjalani hemodialisis. 

Berdasarkan survey awal yang 

dilakukan pada rumah sakit Sari Mutiara 

Medan yang dilakukan pada tanggal 3 

Maret 2018 di dapatkan hasil wawancara 

dengan kepala ruangan hemodialisis RSU 

Sari Mutiara Medandalam 2 tahun ini 

pasien gagal ginjal yang menjalani 

hemodialisis meningkat setiap bulannya, 

pada tahun 2016 terdapat pasien 32 

orang setiap bulan dan tahun 2018 

meningkat dengan pasien 48 orang per 

bulan. rata-rata kunjungan tiap bulannya 

tidak sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan kepada pasien, dengan jadwal 

rata-rata 2 kali dalam seminggu namun 

datang hanya 1 kali dalam seminggu. 

pasien yang datang kembali untuk 

menjalani hemodialisis dengan keadaan 

yang kesehatan menurun seperti 

penurunan fungsi fisik dan beberapa 

pasien datang dengan keadaan naiknya 

kadar ureum dan kranitin dalam darah. 

Hasil wawancara yg telah 

dilakukan pada survey awal sebanyak 10 

pasien rata-rata pasien tidak patuh 

menjalani hemodialisis  yang 

menyebabkan terganggu proses 

hemodialisis, 3 orang pasien mengatakan 

karna jarak menuju rumah sakit sangat 

jauh karna pasien tinggal di nias selatan 

sehingga mengeluarkan biaya yang besar 

untuk mencapai rumah sakit dan 2 orang 

tidak patuh menjalani hemodialis karna 

dukungan keluarga yang tidak didampingi 

oleh keluarga maupun ekonomi pasien 

tersebut dan 5 orang pasien mengatakan 

ada beberapa kendala yang menyebabkan 

mereka     tidak     patuh menjalani 

hemodialisis. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

analitik komparatif dengan rancangan 

penelitian crosssectional study, karena 

penelitian dilakukan dengan pengukuran 

atau pengamatan pada saat bersamaan 

dengan satu waktu. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Kepatuhan Pasien Gagal 
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Ginjal Kronis  Yang Menjalani 

Hemodialisisdi RSU Sari  Mutiara 

Medan tahun 2018. 

 

HASIL PENELITIAN 
 

Karakteristik  F % 

Jenis kelamin Laki – laki 38 79.2 
 Perempuan 10 20.8 

perkerjaan Tidak berkerja 2 4.2 
 TNI/POLRI 1 2.1 
 Petani 4 8.3 
 Ibu rumah tangga 2 4.2 
 Wiraswasta 10 20.8 
 PNS 29 60.4 
 Tidak berkerja 2 4.2 

 

 

 

 

 

 

    

 Pendapatan F % 

pendapatan Rendah 13 27.1 
 Sedang 15 31.3 
 Tinggi 20 41.7 

 
 

 Jarak F % 

Jarak Dekat 15 31.3 
 Jauh 33 68.8 

 
 

 Motivasi F % 

Motivasi Tinggi 33 68.8 
 Rendah 15 31.3 

 
 

Dukungan keluarga F % 

Dukungan keluarga Baik 24 50.0 
 Cukup 15 31.3 
 Kurang 9 18.8 

 
 

 Kepatuhan F % 

kepatuhan Patuh 32 66.7 
 Tidak Patuh 16 33.3 

 Usia F % 

Usia <30 tahun 3 6.3 
 31-40 tahun 30 62.5 
 >tinggi 15 31.3 
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Kepatuhan P-value 

Usia patuh Tidak patuh Total 
 f % F % F %  

< 30 tahun 2 4.2 1 2,1 3 6,3 0,407 

31-40 tahun 22 45.8 8 16,7 30 62,5  

41- 50 tahun 8 16,7 7 15,4 15 31,3  

Total 32 66,7 16 33,3 48 100  

 
 

Kepatuhan P,value 

Pendapatan patuh Tidak patuh Total 
 

0,001 
 

 

 
 

     

Kepatuhan  Total P value  

Jarak Patuh Tidak Patuh     

 f % f % f %   

Dekat 9 18,8 6 12,5 15 31,3 0,509  

Jauh 23 47,9 10 20,8 33 68,8   

Total 32 66,7 16 33,3 48 100   

 
 

Kepatuhan    P value 

Motivasi Patuh Tidak patuh Total  

 f % F % f %  

Tinggi 24 50 9 18,8 33 68,8  

Rendah 8 16,7 7 14,5 15 31,2 0,186 

Total 32 66,7 16 33,3 48 100  

 
 

Kepatuhan     P value 

Dukungan 

Keluarga 

Patuh Tidak patuh Total  

 f % f % f %  

Baik 23 47,9 1 2 24 50,0  

Cukup 7 14,6 8 16,7 15 31,3 0,000 

 f % f % F % 

Rendah 4 8,3 9 18,8 13 27,1 

Sedang 9 18,8 6 12,5 15 31,3 

Tinggi 19 39,6 1 2 20 41,7 

Total 32 66,7 16 33,3 48 100 
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Kurang 2 4,2 7 14,6 9 18,8 

Total 32 66,7 16 33,3 48 100 

 

PEMBAHASAN 

1. Interprestasi dan Diskusi Hasil 

a. Pengaruh usia terhadap 

kepatuhan 

Berdasarkan tabel 4.8 

menunjukkan bahwa usia <30 tahun 

sebanyak 6,3 % dengan kepatuhan dalam 

kategori Patuh sebanyak 4,2 % dan tidak 

patuh sebanyak 2,1 %, Usia 31- 40 tahun 

sebanyak 62,5 % dengan kepatuhan 

dalam kategori patuh sebanyak 45,8 % 

dan tidak patuh sebanyak 16,7 % 

sedangkan usia 41 – 50 tahun sebanyak 

31,3 % dengan kepatuhan dalam 

kategori patuh sebanyak 15,4%. Hasil uji 

chi-square menunjukkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh usia terhadap 

kepatuhan pasien hemodialisis di RSU 

Sari Mutiara Medan tahun 2018 dengan 

p value 0,407 (p>0,05). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Izzati dan Annisha, 

2015)yang menyimpulkan bahwa tidak 

ada pengaruh yang bermakna antara 

umur dengan kepatuhan menjalani 

hemodialisis dengan nilai p=0,016 

(p<0,05). 

Dari hasil penelitian yang 

diperoleh, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa tidak ada 

pengaruh faktor usia dengan kepatuhan 

menjalani hemodialisis, karena usia 

merupakan sesuatu yang tidak bisa 

dihindari atau direncanakan. Usia 

seseorang terus bertambah dan 

menyebabkan fungsi – fungsi organ di 

dalam tubuh menurun berdasarkan teori 

Fowler (2003), prevalensi kronis akan 

meningkat secara dramatik akibat 

peningkatan usia. 

b. Pengaruh Ekonomi terhadap 

kepatuhan 

Berdasarkan tabel 4.9 

menunjukkan bahwa pendapatan dalam 

kategori rendah sebanyak 27,1% dengan 

kepatuhan dalam kategori patuh 

sebanyak 8,3 % dan tidak patuh 

sebanyak 18,8 % dan tidak patuh 

sebanyak 12,5 %, Pendapatan sedang 

sebanyak 31,3 % dengan kepatuhan 

dalam kategori patuh sebanyak 18,8 % 

dan tidak patuh sebanyak 12, 5 % . 

Sedangkan pendapatan Tinggi sebanyak 

41,7 % dengan kepatuhan dalam 

kategori patuh sebanyak 39,6 % dan 

tidak patuh sebanyak 2 %. Hasil uji chi- 

square menunjukkan bahwa ada 

pengaruh      pendapatan terhadap 
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kepatuhan pasien hemodialisis di RSU 

Sari Mutiara Medan tahun 2018 dengan 

p value 0,001 (p<0,05). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Budiono,(2016) yang 

menyimpulkan bahwa ada pengaruh 

yang bermakna antara ekonomi dengan 

kepatuhan menjalani hemodialisis 

dengan nilai p = 0,005 (p<0,05). Dari 

hasil penelitian diperoleh, maka peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa ada 

pengaruh faktor ekonomi dengan 

kepatuhan menjalani hemodialisis, 

dimana semakin rendah penghasilan 

seseorang maka semakin rendah 

kepatuhan menjalani hemodialisis 

namun sebaliknya apabila pendapatan 

tinggi seseorang maka semakin tinggi 

kepatuhan menjalani hemodialisis. 

c. Pengaruh Jarak terhadap 

kepatuhan 

Berdasarkan tabel          4.10 

menunjukkan bahwa jarak yang dekat 

sebanyak 31,3 % didapatkan kepatuhan 

dalam kategori Patuh sebanyak 18,8% 

dan tidak patuh sebanyak 12,5 % , 

sedangkan jarak yang jauh sebanyak 

68,8% didapatkan kepatuhan dalam 

kategori Patuh sebanyak 47,9% dan 

tidak patuh sebanyak 20,8%. Hasil uji 

chi-square menunjukkan bahwa tidak 

ada pengaruh jarak terhadap kepatuhan 

pasien hemodialisis di RSU Sari Mutiara 

Medan tahun 2018 dengan p value 0,509 

(p>0,05). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Budiono, (2016) nilai p = 0,007 (p < 

0,05). Yang menyimpulkan bahwa tidak 

ada pengaruh yang bermakna antara 

jarak dengan kepatuhan menjalani 

hemodialisis. Dari hasil penelitian yang 

diperoleh, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa tidak ada 

pengaruh faktor jarak dengan kepatuhan 

menjalani hemodialisis, dimana dekat 

atau jauhnya pusat hemodialisis tidak 

menjadi suatu halangan pasien dalam 

menjalani hemodialisis dan tidak 

menjadi suatu halangan pasien dalam 

menjalani hemodialisis keinginan 

meringankan penyakit yang pasien derita 

terutama dengan penyakit gagal ginjal 

kronis. 

 
d. Pengaruh motivasi terhadap 

kepatuhan 

Berdasarkan tabel          4.11 

menunjukkan bahwa motivasi tinggi 

sebanyak 68,8% dengan kepatuhan 

dalam kategori patuh sebanyak 50% dan 

tidak pauh sebanyak 18,8% sedangkan 

motivasi rendah sebanyak 31,2% dengan 

kepatuhan dalam kategori patuh 

sebanyak    16,7%    dan    tidak    patuh 
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sebanyak 14,5%. Hasil uji chi-square 

menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh 

motivasi terhadap kepatuhan pasien 

hemodialisis di RSU Sari Mutiara 

Medan tahun 2018 dengan p value 

0,186 (p>0,05). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian izzati dan annisha, (2015) 

yang menyimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang bermakna antara motivasi 

dengan kepatuhan menjalani 

hemodialisis dengan nilai (p = 0,045). 

Dari hasil penelitian yang diperoleh, 

maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa ada pengaruh faktor motivasi 

dengan kepatuhan menjalani 

hemodialisis, dimana jika semakin 

rendahnya motivasi maka semakin 

rendah kepatuhan menjalani 

hemodialisis, sebaliknya jika tinggi 

motivasi maka semakin tinggi tingkat 

kepatuhan  pasien menjalani 

hemodialisis. 

e. Pengaruh dukungan keluarga 

terhadap kepatuhan 

Berdasarkan tabel          4.12 

menunjukkan bahwa dukungan keluarga 

sebanyak 50,0% dalam kategori baik 

dengan kepatuhan dalam kategori patuh 

sebanyak 47,9% dan tidak patuh 

sebanyak 2%, dukungan keluarga 

sebanyak 31,3 % dalam kategori cukup 

dengan kepatuhan dalam kategori patuh 

sebanyak 14,6% dan tidak patuh 16,7% 

sedangkan dukungan keluarga sebanyak 

18,8% dalam kategori patuh sebanyak 

4,2% dan tidak patuh sebanyak 14,6% . 

Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa 

ada pengaruh Dukungan Keluarga 

terhadap kepatuhan pasien hemodialisis 

di RSU Sari Mutiara Medan tahun 2018 

dengan p value 0,000 (p<0,05). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian (Rostanti, Bawotong, 

Onnibala, 2016)yang menyimpulkan 

bahwa ada pengaruh yang bermakna 

antara dukungan keluarga dengan 

kepatuhan menjalani hemodialisis 

dengan nilai (p = 0.000). dari hasil 

penelitian yang diperoleh, maka peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa ada 

pengaruh faktor dukungan keluarga 

dengan kepatuhan menjalani 

hemodialisis, dimana jika semakin 

kurangnya dukungan keluarga maka 

semakin rendah kepatuhan menjalani 

hemodialisis, dan sebaliknya jika 

semakin tinggi dukungan keluarga maka 

semakin tinggi tingkat kepatuhan pasien 

menjalani hemodialisis. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan  hasil penelitian 

tentang faktor –  faktor yang 
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mempengaruhi kepatuhan pasien gagal 

ginjal kronis menjalani hemodialisis 

yang menjalani hemodialisis di RSU Sari 

Mutiara Medan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Tidak ada pengaruh antara faktor 

Usia dengan kepatuhan pasien gagal 

ginjal kronis yang menjalani 

hemodialisis di RSU Sari Mutiara 

Medan tahun 2018 

2. Ada pengaruh antara faktor 

pendapatan (Ekonomi) dengan 

kepatuhan pasien gagal ginjal kronis 

yang menjalani hemodialisis di RSU 

Sari Mutiara Medan tahun 2018 

3. Tidak ada pengaruh antara faktor 

Jarak dengan kepatuhan pasien gagal 

ginjal kronis yang menjalani 

hemodialisis di RSU Sari Mutiara 

Medan tahun 2018 

4. Ada pengaruh antara faktor 

Dukungan Keluarga dengan 

kepatuhan pasien gagal ginjal kronis 

yang menjalani hemodialisis di RSU 

Sari Mutiara Medan tahun 2018 

5. Tidak ada pengaruh antara faktor 

motivasi dengan kepatuhan pasien 

gagal ginjal kronis yang menjalani 

hemodialisis di RSU Sari Mutiara 

Medan tahun 2017 

SARAN 

1. Bagi keluarga 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan motivasi kepada 

keluarga untuk selalu mendampingi 

dan memberikan semangat dalam 

menjalani hemodialisis. 

2. Bagi petugas kesehatan 

Hasil hasil penelitian ini merupakan 

masukan bagi petugas kesehatan 

untuk tambahan asuhan keperawatan 

dan menjadi asuhan keperawatan 

untuk pasien gagal ginjal kronis yang 

menjalani hemodialisis. 
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